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Penataan Mrican Segmen 2

Butuh Rp17 Miliar

SLEMAN—Dinas Pekerjaan Umum,
Perumahan dan Kawasan Permukiman
(DPUPKP) Kabupaten Sleman selesai
menyusun detail engineering design
(DED) atau rancang bangun rinci segmen
dua dan tiga Kawasan Mrican. DPUPKP
segera mempresentasikan rancangan ke
Kementerian Perumahan dan Kawasan
Permukiman (PKP).

Kepala Bidang Perumahan DPUPKP
Sleman, Suwarsono, mengatakan
jajarannya membagi Kawasan Mrican
menjadi tiga segmen, yaitu segmen
satu, dua, dan tiga.

Penataan segmen satu telah dilakukan
pada 2023 oleh Pemerintah Pusat.
Saat ini masih ada segmen dua dan
tiga yang belum dibangun. Total luas
keseluruhan Kawasan Mrican yang
ditata yaitu 21,12 hektare (ha).

Penataan pun dibagi menjadi tiga
sesuai masing-masing.
Lahan seluas di atas 15 ha menjadi

Pemerintah Pusat, luas 10
ha-15 ha menjadi ke Provinsi
DIY, dan luas di bawah 10 ha menjadi
kewenangan Pemkab Sleman.

“Kami akan mengusulkan ke Kementerian
Perumahan dan Kawasan Permukiman
dengan didahului presentasi DED tahun
ini. Kami usulkan untuk segmen dua
dulu sebesar Rp17 miliar. Ini untuk
konstruksi fisik sesuai perhitungan
kami,” kata Suwarsono dihubungi,
Kamis (24/7).

Ihwal usulan anggaran untuk segmen
tiga, DPUPKP Sleman belum akan me-
ngusulkan. DPUPKP pun belum tahun
apakah anggaran yang nanti diberikan
Kementerian PKP akan turun untuk satu
tahun anggaran atau tidak (multiyears),

Pemkab Sleman akan menyiapkan
anggaran untuk penataan rumah dan
penyediaan lahan guna mengakomodasi
rencana penataan Kawasan Mrican,
sesuai kewenangan Pemkab lahan
seluas di bawah 10 ha.

Pengusulan alokasi APBD tersebut
paling tidak dilakukan untuk tahun
anggaran 2026 dengan besaran sekitar
Rp6 miliar-Rp7 miliar. “Kami belum
akan mengajukan di APBD Perubahan,”
katanya.

Dalam kunjungannya ke Kawasan
Mrican pada Jumat (9/5), Asisten Deputi
Pengembangan dan Penataan Kawasan
Permukiman Kemenko Infrastruktur dan
Pembangunan Kewilayahan Rl, Radian
Nurcahyo, mengatakan kawasan Mrican
menghadapi permasalahan kekumuhan
yang mengakar, Kawasan padat penduduk
ini menghadapi kompleksitas urbanisasi
yang melampaui daya tampungnya.

Semangat transformasi untuk me-
ngentaskan kawasan kumuh telah
diinisiasi Pemkab Sleman pada 2018
dan kemudian terintegrasi dengan
program Kota Tanpa Kumuh (Kotaku)
oleh Kementerian PUPR pada 2021.
(Andreas Yuda Pramono)




